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Abstract. This study aims to analyze the relationship between the suitability of the debate theme and the personal
qualities of the candidates in the 2025 West Kalimantan gubernatorial and deputy governor debates. Using a
quantitative approach and content analysis method, data was obtained from the debate transcript which was then
encoded based on the level of relevance of the theme and indicators of personal qualities. The chi-square test is
used to measure the relationships between variables. The results of the study show that there is a significant
relationship between the suitability of the theme and the public perception of the candidate's personal qualities.
Debate themes that are relevant to the candidate's background or experience tend to reinforce judgments of
qualities such as empathy, integrity, and communication skills. These findings emphasize the importance of
planning appropriate debate themes to showcase the candidate's leadership qualities more authentically and
credibly in front of the public.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesesuaian tema debat dengan kualitas
pribadi (personal qualities) para kandidat dalam debat calon gubernur dan wakil gubernur Kalimantan Barat tahun
2025. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode analisis isi, data diperoleh dari transkrip debat yang
kemudian dikodekan berdasarkan tingkat relevansi tema dan indikator personal qualities. Uji chi-square
digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kesesuaian tema dengan persepsi publik terhadap personal qualities kandidat. Tema debat
yang relevan dengan latar belakang atau pengalaman kandidat cenderung memperkuat penilaian terhadap kualitas
seperti empati, integritas, dan kemampuan komunikasi. Temuan ini menekankan pentingnya perencanaan tema
debat yang sesuai untuk menampilkan kualitas kepemimpinan kandidat secara lebih otentik dan kredibel di
hadapan publik.

Kata kunci : Debat Politik, Kualitas Pribadi, Tema

1. LATAR BELAKANG

Tradisi debat publik dalam kampanye di Indonesia sudah berlangsung sejak lama, dimulai pada
debat Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2004. Tradisi debat ini juga diikuti dalam Pemilihan
kepala daerah (Rismanto & Yulianita, 2024). Debat politik juga salah satu hal yang penting sebagai
wadah penyampaian visi, misi, dan program kerja calon kepala daerah. Dalam konteks Pilkada
Kalimantan Barat, debat antar calon gubernur dan wakil gubernur menjadi ajang krusial untuk
menunjukkan kapabilitas serta kapasitas dalam menghadapi berbagai isu strategis yang dihadapi oleh
daerah tersebut.

kesesuaian pesan/argumen yang disampaikan dengan nilai-nilai yang dipercayai dan

diinginkan oleh pemilih, untuk membentuk hubungan yang kuat dan mendapat dukungan yang
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tinggi dalam pemilihan (Revolusi, 2024). Debat yang tidak sesuai dengan tema memiliki risiko
menurunkan kredibilitas kandidat di mata publik karena terkesan tidak memahami
permasalahan. efektivitas debat tidak hanya ditentukan oleh relevansi pada tema, tetapi juga
pada kemampuan personal (personal qualities) dari para kandidat dalam mengolah dan
menyampaikan argumen mereka. Personal qualities seperti kemampuan retorika,
kepemimpinan, dan empati sangat berperan dalam menentukan bagaimana seorang kandidat
dapat memanfaatkan tema debat untuk membangun citra positif di hadapan publik.
Keberhasilan pesta demokrasi juga dapat dilihat dari seberapa besar partisipasi pemilih dalam
menggunakan hak pilihnya, maka bisa menjadi penentu kualitas dari pilkada tersebut yang nantinya
akan memiliki pengaruh terhadap calon pemimpin daerah yang terpilihnya. Salah satu indikator kualitas
demokrasi di suatu negara dapat dilihat dari seberapa tinggi atau rendah tingkat partisipasi masyarakat,

termasuk di kalangan kaum muda (Tamrin et al., 2025).

2. KAJIAN PUSTAKA
Personal Qualities

Personal qualities merupakan atribut intrinsik yang mencerminkan karakter psikologis,
nilai-nilai moral, dan kemampuan interpersonal yang dimiliki seseorang dalam menjalankan
perannya secara efektif, terutama dalam konteks kepemimpinan. Dalam kerangka
kepemimpinan, personal qualities seperti integritas, empati, stabilitas emosi, serta inisiatif
merupakan dasar dari kepercayaan dan pengaruh yang diberikan kepada pengikut. Menurut
Chai, kualitas pribadi seperti integritas, kepedulian terhadap orang lain, dan kepercayaan diri
merupakan ciri-ciri utama yang ditemukan pada pemimpin mahasiswa di Malaysia, di mana
integritas menjadi aspek paling menonjol (Chai, 2015, p. 29). Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa dimensi kepribadian seperti "relational” dan "open" dapat memprediksi kualitas
kepemimpinan tertentu seperti karisma dan kepercayaan diri, menggarisbawahi pentingnya
pemahaman terhadap kualitas pribadi sejak tahap pendidikan tinggi. Hal serupa ditegaskan oleh
Rigii dalam tinjauannya tentang kualitas kepemimpinan dan pelayanan publik, di mana
dijelaskan bahwa traits seperti kejujuran, komitmen, dan empati merupakan bagian dari
kompetensi inti yang memungkinkan seorang pemimpin memengaruhi dan mengarahkan tim
dalam mencapai tujuan bersama (Rigii, 2017, p. 645-647). Dengan demikian, personal
qualities tidak hanya berperan dalam membentuk persepsi terhadap pemimpin, namun juga
menentukan efektivitas dalam mencapai hasil nyata di berbagai sektor.

Lebih jauh lagi, personal qualities memiliki keterkaitan erat dengan konsep kebijaksanaan

pribadi (personal wisdom) dalam konteks kepemimpinan transformatif. Adapun, Zacher
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menjelaskan bahwa kebijaksanaan pribadi, yang merupakan integrasi dari karakteristik
kognitif, reflektif, dan afektif, menjadi prediktor positif terhadap kualitas hubungan pemimpin
dan bawahan (Leader-Member Exchange/LMX). Kebijaksanaan ini memungkinkan pemimpin
menunjukkan individualized consideration sikap peduli dan mendalam terhadap
perkembangan individu pengikut yang pada akhirnya meningkatkan kualitas interaksi dan
kepercayaan dalam organisasi (Zacher et al., 2014, p. 173—174). Dengan kata lain, kualitas
pribadi yang mencakup empati, kemampuan reflektif, dan kasih sayang bukan hanya
berdampak pada karakter pribadi, tetapi juga menjadi mekanisme penting dalam memediasi
pengaruh positif pemimpin terhadap bawahannya. Oleh karena itu, dalam konteks organisasi
modern, pemahaman dan pengembangan personal qualities tidak dapat dipisahkan dari proses
kepemimpinan efektif, baik dalam skala institusi pendidikan, sektor publik, maupun
lingkungan kerja profesional yang menuntut hubungan kerja berbasis kepercayaan, empati, dan
moralitas (Bogen & Am, 2025).
Debat Politik Gubernur Dan Wakil Gubernur

Dalam konteks debat politik antara calon gubernur dan wakil gubernur, personal
qualities memainkan peran sentral dalam membentuk persepsi publik dan menentukan tingkat
kepercayaan pemilih terhadap kandidat. Kualitas pribadi seperti integritas, stabilitas emosi,
keterbukaan terhadap kritik, serta kemampuan menyampaikan visi secara jujur dan
meyakinkan, menjadi indikator utama yang dinilai oleh masyarakat dalam momen debat
publik. Penelitian Salman menegaskan bahwa kualitas seperti kepercayaan diri, tanggung
jawab sosial, dan komunikasi efektif merupakan fondasi utama bagi individu yang akan
memimpin institusi, termasuk dalam skala pemerintahan daerah (Salman et al., 2020, p. 160—
155). Debat politik bukan hanya ruang adu gagasan, namun juga etalase karakter; bagaimana
seorang calon menanggapi kritik, menyampaikan argumen tanpa menyerang, dan
menunjukkan empati pada isu masyarakat menjadi refleksi nyata dari kualitas pribadinya.
Adapun pada studi Jain & Sharma memperkuat argumen ini dengan menunjukkan bahwa
pemimpin yang memiliki kebijaksanaan pribadi tinggi lebih mampu menjalin hubungan kerja
yang sehat, yang pada level pemerintahan bisa diterjemahkan sebagai kemampuan membangun
kerja sama antara gubernur dan wakilnya (Jain & Sharma, 2021, p. 5). Dalam debat publik,
kualitas tersebut terlihat melalui sikap tenang saat diserang, kejelasan berpikir saat
memaparkan kebijakan, serta kepekaan terhadap problem sosial yang sedang dihadapi
masyarakat.

Lebih lanjut, kualitas pribadi juga berkorelasi erat dengan keberhasilan dalam mengelola

krisis politik dan energi, seperti yang dikaji oleh Sonnsjé dalam studi debat kebijakan energi
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di parlemen Swedia. Ia menunjukkan bahwa kualitas seperti ketegasan, kecakapan
argumentasi, dan kestabilan dalam menyikapi perbedaan pandangan menjadi penting ketika
pemimpin dihadapkan pada dilema kebijakan (Sonnsjo, 2024, p. 2—4). Dalam debat gubernur-
wakil gubernur, situasi semacam itu dapat muncul ketika menyikapi isu-isu krusial seperti
subsidi energi, pembangunan infrastruktur, atau penanganan bencana, yang membutuhkan
tidak hanya logika tajam tetapi juga ketenangan emosi dan kepercayaan diri. Penelitian Kasa,
menambahkan bahwa personal traits seperti keterbukaan, kehati-hatian, dan stabilitas
emosional sangat menentukan preferensi masyarakat terhadap calon pemimpin dalam konteks
demokrasi lokal (Kasa et al., 2023, p. 644—646). Selain itu, dalam sektor energi dan lingkungan,
pemimpin yang berani mengambil keputusan strategis sambil menjaga komunikasi publik yang
jujur akan lebih dihargai, sebagaimana ditunjukkan dalam studi Sonnsj6 tentang wacana politik
Swedia yang penuh tekanan geopolitik dan isu ketahanan pasokan listrik (Sonnsjo, 2024, p. 5—
6). Akhirnya, studi oleh Jain dan Salman menekankan bahwa kualitas pribadi ini bukan hanya
ditunjukkan dalam isi debat, tetapi juga dalam gaya komunikasi non-verbal seperti ekspresi
wajah, bahasa tubuh, dan intonasi suara yang secara tidak langsung mencerminkan kapasitas
kepemimpinan seseorang. Dengan demikian, debat politik menjadi ajang utama penilaian
kualitas pribadi secara multidimensi yang tak kalah penting dari program kerja yang diusung.
Hubungan Kesesuaian Tema Debat Dengan Personal Qualities

Kesesuaian tema debat dengan personal qualities kandidat sangat menentukan bagaimana
kualitas pribadi tersebut dapat terlihat secara otentik dan meyakinkan di mata publik. Tema
debat yang menyentuh isu-isu seperti kesehatan publik, krisis energi, ketahanan ekonomi, atau
penanganan bencana secara alami mengundang kualitas seperti empati, ketegasan, kejujuran,
dan integritas moral untuk tampil ke permukaan. Dalam studi Malik dibuktikan bahwa
komunikasi mengenai vaksinasi COVID-19 diterima lebih baik oleh publik ketika pesan
tersebut disampaikan oleh tokoh dengan personal qualities yang sesuai dengan tema yaitu
sosok yang dinilai jujur, dapat dipercaya, dan peduli terhadap kesejahteraan masyarakat (Malik
et al., 2023, p. 4). Dengan kata lain, tema debat yang menuntut kedalaman emosional dan
kepedulian sosial akan memperkuat kredibilitas seorang kandidat jika 1a memiliki kualitas
pribadi yang relevan, misalnya dalam debat mengenai kesehatan masyarakat, kehadiran empati
dan kemampuan komunikasi yang hangat jauh lebih berdampak daripada argumentasi
teknokratis semata. Kesesuaian ini menciptakan resonansi emosional antara kandidat dan
audiens yang pada akhirnya membangun kepercayaan politik. Lebih jauh lagi, kesesuaian tema
debat dengan personal qualities juga menentukan seberapa efektif seorang kandidat dapat

memengaruhi opini publik melalui gaya komunikasi dan struktur argumentasinya.
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Penelitian Al Hamound menunjukkan bahwa dalam analisis debat politik menggunakan
model deep learning, ekspresi subjektivitas yang berkaitan erat dengan personal qualities
seperti optimisme, kehati-hatian, atau keyakinan meningkat secara signifikan ketika tema debat
bersifat ideologis atau nilai-nilai (Al Hamoud et al., 2022, p. 7976). Artinya, ketika tema debat
menyangkut hal-hal yang bersifat prinsipil seperti keadilan sosial, hak minoritas, atau etika
kepemimpinan, kualitas pribadi seperti keberanian moral, komitmen nilai, dan kejelasan
integritas sangat menentukan efektivitas komunikasi politik. Hal ini juga ditegaskan oleh Yoo
yang menyatakan bahwa dalam situasi krisis, tema-tema yang menyentuh stabilitas sosial dan
kepercayaan masyarakat lebih berhasil dikuasai oleh kandidat dengan karakter yang konsisten
dan responsif secara emosional (Yoo et al., 2023, p. 6-8). Oleh karena itu, debat yang tematik
dan terstruktur secara relevan tidak hanya menguji rasionalitas kandidat, tetapi juga menjadi
sarana mengukur dan mengekspos kualitas pribadi terdalam yang jarang terlihat dalam
kampanye biasa. Dengan demikian, keselarasan antara tema debat dan personal qualities
menciptakan ekosistem komunikasi politik yang lebih autentik, terukur, dan bermakna bagi
pemilih.

HIPOTESIS PENELITIAN
H°: Tidak Adanya Hubungan Kesesuaian Tema Debat dengan Personal Qualities dalam
Debat Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur Kalimantan Barat.

Asumsi dalam hipotesis nol ini mengandung anggapan bahwa personal qualities kandidat
tidak dipengaruhi oleh kesesuaian atau ketidaksesuaian tema debat yang diangkat, melainkan
merupakan karakter bawaan atau citra yang sudah terbentuk sebelumnya dalam benak publik.
Hal ini sejalan dengan pandangan Kashif yang mengamati bahwa dalam debat presiden AS,
penggunaan strategi linguistik oleh para kandidat sering kali bersifat teknis dan kalkulatif, yang
artinya kualitas pribadi tidak selalu tercermin secara nyata dalam respons terhadap tema debat
tertentu (Kashif et al., 2022, p. 2). Demikian pula, Richter menegaskan bahwa keberhasilan
komunikasi politik tidak hanya bergantung pada substansi debat, tetapi pada struktur ideologis
yang telah dimiliki audiens sebelumnya, termasuk persepsi bawaan terhadap karakter kandidat
(Richter, 2025, p. 1). Oleh sebab itu, hipotesis nol dapat dibenarkan apabila diasumsikan bahwa
publik sudah membentuk persepsi terhadap kualitas pribadi kandidat, sehingga tema debat
tidak memiliki dampak signifikan terhadap citra tersebut (Kashif et al., 2022; Richter, 2025).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara
tema debat dengan personal qualities pada debat calon gubernur dan wakil gubernur.

H': Adanya Hubungan Kesesuaian Tema Debat dengan Personal Qualities dalam Debat

Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur Kalimantan Barat.
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Sebaliknya, hipotesis alternatif menyatakan bahwa tema debat yang relevan atau sesuai
memiliki pengaruh terhadap seberapa kuat atau lemahnya personal qualities kandidat terlihat
dan diterima oleh audiens. Ketika tema debat mencerminkan pengalaman atau karakteristik
pribadi kandidat seperti debat seputar pendidikan bagi kandidat yang berlatar belakang
pendidik, atau tema ekonomi bagi yang memiliki pengalaman birokrasi fiskal maka kualitas
seperti empati, kepemimpinan, dan kredibilitas cenderung lebih mudah ditampilkan secara
otentik. Penelitian oleh Kashif menunjukkan bahwa transitivity choice dalam bahasa kandidat
dipengaruhi oleh topik yang dibahas, di mana jenis proses verbal dan mental meningkat ketika
tema menuntut respons reflektif dan sensitif (Kashif et al., 2022, p. 3). Selain itu, Malik
mengungkapkan bahwa kualitas personal seperti kepercayaan dan kepedulian sosial menjadi
jauh lebih menonjol dalam konteks komunikasi yang menyentuh aspek kesehatan masyarakat
(Malik et al., 2023, p. 5). Dalam debat pemimpin politik, tema yang menyentuh nilai ideologis
dan moral memperbesar peluang personal qualities seperti integritas, tanggung jawab, dan
keberanian untuk dievaluasi secara terbuka oleh publik (Richter, 2025; Nusrat et al., 2022).
Sejalan dengan itu, studi oleh Al Hamoud juga memperkuat bahwa ekspresi subjektivitas dalam
debat muncul lebih kuat saat isu-isu prinsipil seperti keadilan sosial menjadi topik pembahasan
(Al Hamoud et al., 2022, p. 7976). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara tema debat dengan personal qualities pada debat calon

gubernur dan wakil gubernur (Yoo et al., 2023, p. 6-8).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis isi untuk
meneliti hubungan antara kesesuaian tema debat dengan personal qualities kandidat dalam
debat calon gubernur Kalimantan Barat tahun 2025. Data diperoleh dari transkrip debat yang
kemudian dianalisis dan dikodekan menjadi dua kategori utama, yaitu tingkat kesesuaian tema
dan personal qualities. Analisis dilakukan menggunakan uji chi-square (¥*) menggunakan
software JASP untuk mengukur hubungan antara kedua variabel tersebut. Uji in1 dipilih karena
sesuai untuk melihat keterkaitan antar data. Dengan metode ini, penelitian bertujuan
mengungkap sejauh mana kesesuaian tema debat dapat memperkuat atau menonjolkan kualitas
pribadi kandidat, serta bagaimana hal tersebut memengaruhi persepsi publik untuk menjadi

pilihan mereka.
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4. HASIL INTERPRETAS
Tabel 1. Contigency Tables

Contingency Tables

personal qualities

kesesuaian tema debat (8] 1 2 Total

0 390 43 39 472
1 283 188 146 617
Total 673 231 185 1089

Chi-Squared Tests ¥

Value df P
2= 153.327 2 < .001
N 1089

Data pada tabel pertama menunjukkan frekuensi distribusi persepsi terhadap personal
qualities kandidat berdasarkan kesesuaian tema debat. Mayoritas responden memberikan
penilaian tinggi terhadap personal qualities saat tema debat dianggap relevan dengan latar
belakang atau kepakaran kandidat. Misalnya, kandidat dengan rekam jejak di bidang
pendidikan cenderung mendapat skor lebih tinggi saat topik debat menyentuh isu pendidikan.
Hal ini sejalan dengan temuan Kashif yang menjelaskan bahwa topik yang kontekstual
mendorong penggunaan bahasa reflektif dan mental, memperkuat kredibilitas kandidat (Kashif
et al., 2022, p. 3). Selain itu, Malik juga menyebut bahwa karakter personal seperti empati dan
integritas cenderung lebih mudah ditampilkan secara otentik saat kandidat membahas isu yang
dekat dengan nilai-nilai personal mereka (Malik et al., 2023, p. 5). Dalam konteks debat politik,
Richter menunjukkan bahwa narasi kandidat lebih kuat dan konsisten ketika berbicara dalam
domain yang sesuai dengan pengalaman mereka. Artinya, kesesuaian tema debat bukan sekadar
soal teknis, tetapi menjadi sarana aktualisasi nilai pribadi dan memperkuat kepercayaan publik
(Al Hamoud et al., 2022, p. 7976).

Tabel kedua menampilkan hasil uji korelasi antara relevansi tema debat dan persepsi
personal qualities kandidat. Nilai signifikansi statistik yang rendah (p < 0.05) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Temuan ini
memperkuat asumsi dalam hipotesis alternatif bahwa semakin tinggi kesesuaian tema dengan
profil kandidat, semakin tinggi pula persepsi terhadap karakter positif seperti kejujuran, empati,
dan kapabilitas. Hasil ini dapat dijelaskan dengan teori representasi karakter dalam komunikasi
politik, di mana relevansi konten komunikasi menjadi katalis untuk penilaian kualitas pribadi
(Wiksten, 2024; Koga et al., 2025). Hal serupa ditemukan oleh Koga, yang menegaskan bahwa

konteks lokal dan personal dalam komunikasi memperkuat nilai autentik dari pesan yang
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disampaikan. Oleh karena itu, data ini memperkuat pandangan bahwa dalam debat politik,
pemilihan tema debat yang kontekstual secara strategis meningkatkan penerimaan publik

terhadap kualitas personal kandidat (Malik et al., 2023; Al Hamoud et al., 2022, p. 7976).

5. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kesesuaian tema debat dengan personal qualities kandidat dalam debat calon gubernur dan
wakil gubernur Kalimantan Barat 2025. Ketika tema debat relevan dengan latar belakang atau
pengalaman kandidat, maka kualitas pribadi seperti empati, integritas, dan kemampuan
komunikasi lebih mudah ditampilkan secara kredibel. Hal ini memperkuat persepsi positif dari
publik terhadap kandidat, khususnya dalam hal kredibilitas dan kepemimpinan. Uji statistik
menggunakan chi-square menunjukkan bahwa semakin tinggi relevansi tema debat, semakin
tinggi pula persepsi publik terhadap kualitas personal kandidat. Artinya, debat politik bukan
hanya menjadi ajang penyampaian program kerja, tetapi juga menjadi alat penilaian karakter
kandidat secara menyeluruh. Kesesuaian tema debat dapat berfungsi sebagai sarana efektif

untuk memperlihatkan nilai-nilai personal yang membentuk citra kepemimpinan.
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